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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan dewasa ini sangat mutlak keberadaannya bagi
kelancaran proses pendidikan, khususnya di Indonesia. Apalagi lembaga
pendidikan itu dikaitkan dengan konsep Islam. Lembaga pendidikan Islam
merupakan suatu wadah di mana pendidikan dalam ruang lingkup keislaman
melaksanakan tugasnya demi tercapainya cita-cita umat Islam.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang
dijadikan sebagai tempat untuk menimba ilmu agama Islam, seperti Al-Qur’an,
hadis, tafsir, fikih, nahwu, shorof, dan berbagai ilmu keagamaan lainnya. Selain
sebagai tempat untuk mempelajari berbagai ilmu agama, pesantren juga
dijadikan sebagai tempat untuk mengamalkan ajaran Islam dalam keseharian.

Menurut sejarah, pesantren di Indonesia telah berkembang sejak ratusan
tahun yang lalu, bahkan sejak sebelum zaman Belanda, yaitu sebelum

berdirinya madrasah dan sekolah. Dengan demikian, dapat dikatakan pesantren
merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Pada saat itu pesantren
belum berbadan hukum dan memiliki sistem pembelajaran yang sangat buruk,
dianggap tradisional. la merupakan jenis pendidikan lokal (pribumi) yang
sifathya agamis, terorientasi pada materi dengan pola hafalan yang dirasa
sangat memasung kreatifitas santri. Pemerintah Belanda tidak memberikan
perhatian sama sekali, bahkan keberadaannnya dipandang mendangkalkan
aspek intelektualitas. Oleh karena itu, ahli sejarah Belanda tidak
mencantumkan dan memformalkan pesantren sebagai bagian dari sejarah
pendidikan, bahkan mereka khawatir image itu akan merusak citra sejarah

pendidikan di Indonesia.*

! Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Karel A. Steenbrink bahwa pendidikan pesantren
di Indonesia telah berkembang jauh sebelum kedatangan Belanda. Akan tetapi, pendidikan
tersebut tidak masuk data statistik karena dianggap tidak penting bagi inspeksi pendidikan.
Karel A. Steenbrink, Pesantren,, Madrasah, Sekolah, Pendidikan Islam Kurun Modern,
(Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 21.


http://kumpulanmakalahdanartikelpendidikan.blogspot.com/
http://kumpulanmakalahdanartikelpendidikan.blogspot.com/
http://rocika.blogspot.com/
http://rocika.blogspot.com/
http://rocika.blogspot.com/
http://rocika.blogspot.com/
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Dalam  perkembangannya, secara bertahap pesantren telah
menyelaraskan diri dengan cita-cita dan sistem pendidikan nasional Indonesia.
Pesantren sebagai lembaga indigenous, muncul dan berkembang dari
pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya. Dengan kata lain pesantren
mempunyai keterkaitan erat yang tidak terpisahkan dengan komunitas
lingkungannya. Terlepas dari perubahan-perubahan sosio-kultural dan
keagamaan yang terus berlangsung dalam kaum muslimin Indonesia sekarang
ini, harapan masyarakat kepada pesantren tidak berkurang.? Kemudian secara
bertahap pula akhirnya pesantren mampu menyesuaikan dan menempatkan diri
pada posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional, dan sampai
sekarang pun telah menjadi lembaga pendidikan Islam milik nasional.®

Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia dalam
perkembangannya mengalami berbagai pembaharuan sistem pendidikan.
Perkembangan awal pesantren terlihat ketika pemerintah kolonial Belanda
mendirikan sekolah-sekolah umum, maka muncullah kaum reformis yang
memelopori berdirinya lembaga pendidikan Islam modern pada awal abad ke-
20.* Atas dasar rangsangan tersebut muncullah madrasah dari rahim pesantren.
Pada perjalanannya madrasah berdiri terpisah dari pesantren. Upaya madrasah
untuk memaksimalkan pendidikan agama dan umum dalam proses
pembelajaran tidak berjalan maksimal sebab ada pengurangan porsi pendidikan
agama dari 60% (agama) dan 40% (umum) menjadi 30% (agama) dan 70%

(umum) sebagai konsekuensi masuknya madrasah dalam sisdiknas.®

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Milennium
Baru, (Jakarta: Logos, 2002) him. 108

3 Walaupun sebagai lembaga pendidikan yang telah menasional namun pesantren
secara umum sejak kelahirannya telah mandiri karena lembaga ini tidak terlalu tergantung
dengan atau oleh pemerintah atau lembaga di luar dirinya.

4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium
Baru (Jakarta: Logos, 1999), him.99.

®Hal ini secara tidak sadar telah melemahkan pendidikan Islam meskipun penilaian ini
bersifat simbolik. Lihat Dawam Raharjo, Madrasah sebagai The Centre of Exellence, dalam
Ismail SM. Dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
hlm. 242. Lihat juga Ainurrafiq Dawam dan A. Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis
Pesantren, cet. ke-2 (Yogyakarta:Listafariska Putra, 2005), him. 23.
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Kondisi ini tidak terlalu berpengaruh bagi sebagian madrasah® yang
bernaung di bawah pesantren, sebab kurikulum yang dibangun di madrasah
tersebut diadaptasikan dengan lingkungan santri dengan semangat dan ruh
pesantren yang mewarnainya. Maka dikotomi pendidikan agama dan umum
ditepis sedapat mungkin di madrasah tersebut. Namun, pelaksanaan kurikulum
ini menemui kendala karena banyaknya materi dan ketidaksiapan sumber daya
manusianya.

Upaya untuk memaksimalkan proporsi pendidikan agama dan umum di
pesantren memunculkan upaya perpaduan aspek-aspek kurikulum dalam
sebuah kurikulum yang integratif. Pola adaptasi ini sebagai respon atas
perubahan sistem pendidikan dalam konteks perubahan paradigma pemikiran
pendidikan yang berkembang pesat baik pada dataran teori maupun praktek.
Perkembangan paradigma pendidikan pesantren dapat dicermati dengan adanya
terobosan-terobosan yang dilakukan pesantren, sehingga terdapat berbagai
warna baru yang memperkaya dunia pendidikan pesantren. Mungkin khayalak
akan sulit mengkategorikan antara pesantren klasik dan pesantren modern bila
menggunakan parameter transformasi perkembangan zaman, karena hampir
semua lembaga berlomba-lomba mengakomodasi perubahan sebagai strategi
lembaga agar dapat survive dan marketable.

Banyak upaya dilakukan oleh pesantren demi peningkatan mutu
pendidikannya, antara lain melalui peningkatan kualifikasi tenaga pengajar,
maupun penambahan serta perbaikan sarana pra sarana Namun apapun yang
telah dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan tersebut belum
menunjukkan hasil yang memuaskan, tanpa disertai dengan melakukan
pembaharuan terhadap kurikulum serta meningkatkan pemahaman konsep
manajerial pengelolaan pendidikan yang aktual dan faktual. Pembaharuan

suatu kurikulum perlu dilakukan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Suatu

®Madrasah merupakan realisasi pendidikan yang menampung aspirasi sosial budaya
agama penduduk Indonesia yang memeluk agama Islam, yang secara kultural berakar kuat
pada kelompok masyarakat yang disebut santri. Lihat Malik Fajar, Madrasah dan Tantangan
Modernitas (Jakarta: Yasmin dan Mizan, 1998), him. 20.
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lembaga pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan
masyarakat yang senantiasa berubah dan berkembang.’

Dapat dikatakan pula bahwa pesantren berperan sebagai ujung tombak
pelaksanaan kurikulum yang diwujudkan melalui proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, institusional, kurikuler, dan
instruksional. Agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan manajemen
pengembangan  kurikulum. Manajemenen tersebut diharapkan dapat
membimbing dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan program
pengajaran serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya.

Sementara itu, pengembangan kurikulum bukanlah urusan yang
sederhana melainkan urusan yang menyangkut berbagai pihak, berbagai aspek
dan dimensi dengan sifatnya yang dinamis, kompleks, mendalam dan luas.
Pengembangan kurikulum juga bukan suatu yang bersifat “Quick Yielding”
melainkan membutuhkan waktu yang lama dan proses yang panjang. Oleh
karena itu diperlukan ketekunan dan kesungguhan dalam penanganannya.
Berkenaan dengan semua itu, pengembangan kurikulum perlu dilakukan secara
hati-hati dan bertahap, karena hal ini menyangkut profesionalisme dan mutu
pendidikan dan tersedianya anggaran yang memadai.

Kurikulum dalam interaksinya dengan perkembangan masyarakat dan
ilmu pengetahuan selalu bersifat dinamis, kurikulum tidak hanya sebagai
bagian yang menentukan perwujudan masyarakat masa depan sebagaimana
dicita-citakan bangsa, tapi juga harus selalu mengikuti tuntutan perubahan,
sehingga pengembangan kurikulum merupakan hal yang harus dilakukan oleh
suatu lembaga pendidikan. Pengembangan kurikulum penting dilakukan untuk
meningkatkan keberhasilan sistem pendidikan secara menyeluruh. Lembaga
pendidikan yang tidak kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kurikulum
akan semakin tertinggal dan ditinggal oleh peserta didik serta masyarakat dunia

kerja. Kurikulum yang dirancang dan disempurnakan dengan baik akan

"Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Bandung: PT.
Sinar Baru Algesindo, 2002) him. 145
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meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional dan mutu sumber daya
manusia Indonesia serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Hal ini akan menjadikan bangsa Indonesia memiliki daya saing dengan negara
lain dalam berbagai bidang.

Proses penyempurnaan kurikulum atau pengembangan kurikulum
menjadi otonomi lembaga pendidikan. la diberikan hak penuh dalam
mengembangkan kurikulum, agar nantinya kurikulum tersebut sesuai dengan
kondisi masing-masing, yaitu sesuai dengan kondisi peserta didiknya dan
potensi daerah yang ada.

Salah satu lembaga pendidikan Islam yang berupaya untuk
mengembangkan kurikulum yaitu Pondok Pesantren Darul Qurro. Pondok
Pesantren ini memiliki sumber daya manusia dan sarana dan prasarana yang
memadai untuk penyelenggaraan pendidikan. Di samping itu, ia merupakan
satu-satunya pesantren modern di daerah Kawunganten yang berupaya untuk
mengembangkan kurikulum dengan cara memadukan antara kurikulum KMI
Gontor dengan kurikulum Kementrian Agama dengan tujuan mencari efisiensi
dan relevansi tujuan pendidikan Islam.

Ide dasar yang dibangun adalah sistem pendidikan Gontor, sebuah
lembaga pendidikan untuk mencetak guru dan ulama yang intelek.® Oleh
karena itu, sistem pendidikan Pondok Pesantren Darul Qurro adalah Kulliyyatul
Mu’allimin al-1slamiyah (selanjutnya dibaca: KMI) yang bertendensi pada dua
dimensi pendidikan yakni kebijaksanaan pemerintah dalam hal pendidikan dan
idealisme yang mentargetkan lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Madrasah Aliyah (MA) Pondok Pesantren Darul Qurro sejajar dengan alumni
Gontor. Para santri yang belajar di KMI Darul Qurro sampai lulus (kelas VI
KMI) akan mendapatkan dua ijazah, yaitu ijazah Madrasah Aliyah (MA) dan
ijazah pesantren.

Upaya memasukkan materi keagamaan dan umum dalam jumlah dan

kualitas yang berarti pada kurikulum KMI Pondok Pesantren Darul Qurro

8Muhammad Ridho Zarkasyi, Ajaran Kiai Gontor; Prinsip Hidup KH. Imam Zarkasyi
(Jakarta: Renebook, 2016) him. xv
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(selanjutnya dibaca: KMI Darul Qurro) dapat dipandang sebagai pemaduan isi
pelajaran (content), pemaduan teori dengan praktek dan pelaksanaan
pembelajaran. Artinya kurikulum integral yang diterapkan diharapkan dapat
menghasilkan keterpaduan hasil pembelajaran (out put) yang diinginkan yakni
keterpaduan iman, ilmu dan amal. Hal ini dirumuskan dalam kompetensi
lulusan KMI vyang harus dicapai, antara lain: membentuk lulusan yang
memahami dan mengamalkan sikap, perilaku dan nilai-nilai Islam; memiliki
pengetahuan agama dan umum secara seimbang serta menguasai bahasa asing
(bahasa Arab dan Inggris) dan mengantarkan mereka menjadi pribadi yang
berkarakter mukmin, muslim dan muhsin.

Inovasi tersebut menekankan pada pengembangan dan perubahan
kurikulum yang dikelola dan diarahkan sesuai tujuan pendidikan KMI Darul
Qurro. Langkah inovasi ini pada satu sisi dapat dipandang sebagai perluasan
khazanah keilmuan agama dan umum, pengalaman dan ketrampilan bagi santri,
sehingga dapat dikatakan bahwa KMI Darul Qurro berkomitmen
mengembangkan sistem berbasis pesantren dan sekolah umum sekaligus.
Permasalahannya, penerapan kurikulum yang adaptif, inklusif dan saintifik di
KMI Darul Qurro tidak segampang membalikkan telapak tangan, tetapi perlu
persiapan dan pelaksanaan yang baik, yang ditunjang dengan berbagai
komponen pendukung kurikulum.

Inovasi yang dilakukan oleh pesantren ini dimulai pada tahun 1997.
Pada awal berdiri, pesantren ini hanya memberikan les bahasa Arab dan Inggris
serta beberapa pelajaran KMI Gontor. Dalam perkembangan selanjutnya,
setelah pembukaan MTs dan MA Pesantren ini mengadakan pengembangan
kurikulum yakni dengan memadukan antara kurikulum Pondok Modern Gontor
dengan MTs/MA dengan tujuan mencari efisiensi dan relevansi tujuan
pendidikan.

Sebagai lembaga pendidikan kader pemimpin yang mengutamakan
pembentukan mental karakter anak didiknya, Pondok Pesantren Darul Qurro
menerapkan sistem pendidikan yang integral dan komprehensif. Sarana utama

dalam pendidikannya adalah keteladanan, pembelajaran, penugasan dengan
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berbagai macam kegiatan, pembiasaan dan pelatihan, sehingga terciptalah
miliu yang kondusif, karena sebagian besar santri tinggal di dalam asrama
dengan disiplin yang tinggi. Setiap kegiatan dikawal dengan rapat, disertai
pengarahan, bimbingan dan evaluasi, serta diisi dengan pemahaman terhadap
manfaat, sasaran, latar belakang dan filosofinya. Dengan demikian seluruh
dinamika aktivitas tersebut dapat berjalan dengan baik dan memberikan hasil
optimal.

Orientasi pendidikan di Pondok Pesantren Darul Qurro meliputi
keislaman, keilmuan, dan kemasyarakatan yang diaplikasikan dalam sistem
mu’allimin. Secara garis besar terdapat dua macam model mu’allimin di
Indonesia yaitu model Gontor dengan Kulliyyatul Mu’allimin al -Islamiyah
/KMI-nya, dan model madrasah mu’allimin Muhammadiyah. Mu allimin
adalah sekolah untuk para calon guru. Lama pendidikan enam tahun (waktu
normal). Siswa yang pintar bisa menyelesaikan pendidikan kurang dari enam
tahun. Setelah lulus, ada mu’allimin yang mewajibkan siswanya untuk
mengabdi selama setahun di lembaga pendidikan. Ada pula mu allimin yang
tidak memiliki program pengabdian untuk lulusannya.

Dalam istilah Pondok Modern Gontor mu’allimin adalah sekolah
persemaian guru. Namun, tak semua sekolah guru bisa disebut mu allimin.
Sebab, pendidikan dengan sistem mu’allimin mensyaratkan adanya asrama
bagi siswa atau santri. Sistem ini dikenal dengan istilah boarding school atau
pondok pesantren. Asrama diperlukan agar sistem mu allimin sepenuhnya
dapat diterapkan, mengingat proses pendidikan di muallimin berlangsung 24
jam sehari dengan materi pelajaran yang mengutamakan pendidikan akhlak.®

KMI Darul Qurro merupakan mu allimin versi Gontor. la memiliki
kekhasan pola pendidikan yaitu (1) bersifat integratif yaitu bahwa kurikulum
KMI memadukan intra kurikuler, ko kurikuler, dan ekstra kurikuler, dalam
satu kesatuan sistem pendidikan pesantren yang mampu memadukan tri pusat

pendidikan; pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pola seperti ini

“Majalah Gontor, Keunggulan Muallimin , Edisi 02 tahun IV (Jakarta: PT. Gontor
Media Jaya) him.10
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memungkinkan untuk terjadinya integrasi antara iman, ilmu, dan amal, antara
teori dan praktik dalam satu kesatuan. Hal ini didukung oleh keberadaan santri
di dalam pesantren selama 24 jam (2) bersifat komprehensif. Pendidikan yang
komprehensif bersifat menyeluruh dan komplit, yang mengembangkan potensi
santri menuju kesempurnaannya. Inti kurikulum KMI adalah pengembangan
dirasat Islamiyah di mana siswa tidak hanya belajar ilmu-ilmu keagamaan
seperti Figh, Tafsir, dan Hadits saja, akan tetapi siswa juga dikenalkan dengan
berbagai bidang ilmu lain yang bermanfaat dalam kehidupannya. Pendidikan
dilaksanakan bukan hanya di dalam kelas, tetapi juga dilaksanakan di luar
kelas dengan berbagai kegiatan yang padat dan mendidik. Pendidikan dengan
pola seperti ini memungkinkan untuk tidak mengenal dikotomi antara ilmu
umum dan ilmu agama.

Perwujudan dari sistem pendidikan pesantren yang bersifat integratif
dan komprehensif dalam sebuah interaksi positif antara siswa (santri), guru dan
kiai dalam sebuah pola kehidupan pesantren yang mana kiai menjadi sentral
figur yang menjiwai dan masjid sebagai pusat kegiatan, menghasilkan pola
pendidikan khas pesantren yang mengembangkan potensi siswa (santri) dalam
berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian di masa yang akan datang siswa
(santri) dapat menekuni berbagai macam profesi, meskipun sasaran utamanya
adalah menjadi seorang guru.

Berdasarkan observasi pendahuluan di lokasi penelitian, penulis
mendapatkan beberapa permasalahan mendasar, di antaranya: (1) akuntabilitas
sistem dalam mencapai standar kompetensi, khususnya pada kompetensi-
kompetensi dasar. Disadari bahwa kurikulum pesantren memiliki ruh yang
sedikit berbeda dengan kurikulum nasional dalam proses pembentukannya
yang mencakup landasan, metode, materi dan sistem evaluasinya. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah menghilangkan perbedaan tersebut ke dalam
sebuah kurikulum yang integral. (2) profesionalitas guru, walaupun pada
perkembangan mutakhir lembaga pendidikan Islam cenderung memperhatikan
profesionalitas, namun pada umumnya terjadi apa yang disebut unqualified

(tidak layak), underqualified (di bawah layak), bahkan mismatch (salah



9

penempatan). (3) paradigma guru, walaupun kurikulum integral diberlakukan
di lembaga pendidikan Islam, namun sebagian guru cenderung apatis dan
berpegang teguh pada metode pembelajaran klasik dan menempatkan peserta
didik sebagai objek. Padahal pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif
diperlukan untuk mencapai tujuan belajar sesuai kurikulum. Hal ini timbul atas
dorongan guru. (4) kompetensi kelulusan, peserta didik diwajibkan menempuh
materi pembelajaran yang dirumuskan dalam kurikulum, karena jumlah materi
yang diajarkan cukup banyak, maka peserta didik tidak menguasai materi
secara mendalam. Hal ini menyebabkan sebagian kompetensi kelulusan tidak
terpenuhi. (5) relevansi pasar, apakah warna baru yang diberikan pesantren ini
menambah daya saing pasar karena keluasan khazanah keilmuannya atau
sebaliknya, menurunkan pangsa pasar karena pendangkalan potensi yang
disebabkan beratnya beban kombinasi kedua kurikulum tersebut.

Dari latar belakang tersebut, peneliti memiliki beberapa alasan untuk
melakukan penelitian di lembaga ini. Pertama, pesantren ini pada tahap awal
pendiriannya, menerapkan kurikulum KMI Gontor!® secara murni, namun pada
perkembangan selanjutnya memadukan kurikulum Kementrian Agama
(selanjutnya dibaca: Kemenag) dengan kurikulum KMI yang telah diterapkan
sebelumnya. Kedua, fokus pada perancangan kurikulum KMI Darul Qurro
sebagai perhatian terhadap upaya mencari efisiensi dan relevansi tujuan
pendidikan pesantren. Ketiga, mengungkap  manajemen pengembangan
kurikulum berbasis KMI Gontor dalam hal perencanaan, pengorganisasian,
implementasi, dan evaluasi pengembangan kurikulum.

Pengembangan kurikulum KMI Darul Qurro tidak bisa berjalan dengan
baik apabila tidak didesain dan didukung oleh sistem dalam implementasinya.
Hal ini memunculkan kegelisahan akademik tentang “ bagaimana kurikulum
MTs/MA Darul Qurro dipadukan dengan kurikulum KMI Gontor”. Atas dasar

ini, penulis tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian tentang manajemen

105istem pendidikan Pondok Modern Gontor adalah Kulliyyatul Mua’allimin Al-
Islamiyah (KMI) dengan jenjang pendidikan 6 tahun bagi lulusan SD/MI dan 4 tahun bagi
lulusan SMP/MTs (kelas intensif).
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pengembangan kurikulum yang berjudul “Manajemen Pengembangan

Kurikulum berbasis Kulliyyatul Mu'allimin al-Islamiyah Gontor di Pondok

Pesantren Darul Qurro Kawunganten Cilacap”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen
pengembangan kurikulum  berbasis Kulliyyatul Mu’allimin al-1slamiyah

Gontor di Pondok Pesantren Darul Qurro Kawunganten Cilacap, rumusan

masalah tersebut diturunkan menjadi:

1. Bagaimana perencanaan pengembangan kurikulum berbasis Kulliyyatul
Mu’allimin al-Islamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul Qurro
Kawunganten Cilacap?

2. Bagaimana pengorganisasian pengembangan  kurikulum  berbasis
Kulliyyatul Mu’allimin al-1slamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul
Qurro Kawunganten Cilacap?

3. Bagaimana implementasi pengembangan kurikulum berbasis Kulliyyatul
Mu’allimin al-1slamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul Qurro
Kawunganten Cilacap?

4. Bagaimana pengawasan pengembangan kurikulum berbasis KMI
Kulliyyatul Mu’allimin al-1slamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul
Qurro Kawunganten Cilacap?

5. Bagaimana evaluasi pengembangan kurikulum berbasis KMI Kulliyyatul
Mu’allimin al-Islamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul Qurro
Kawunganten Cilacap?

C. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis  manajemen pengembangan

kurikulum berbasis Kulliyyatul Mu’allimin al-1slamiyah Gontor di Pondok

Pesantren Darul Qurro Kawunganten Cilacap, meliputi: perencanaan,

pengorganisasian, implementasi, pengawasan, dan evaluasi pengembangan

kurikulum.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis bagi dunia pendidikan. Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis:

a. Memberikan wawasan bagi penulis, pimpinan pondok pesantren, guru,
serta pemerhati pendidikan sebagai referensi dalam mengembangkan
kurikulum pondok pesantren.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi
pemerintah, praktisi pendidikan, pimpinan pondok pesantren, para
pendidik, dan para pemerhati pendidikan.

c. Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
manajemen pengembangan kurikulum di pondok pesantren.

2. Manfaat praktis:

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pengelola
pondok pesantren.

b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai materi pertimbangan
pengambilan keputusan atau kebijakan untuk peningkatan mutu
pendidikan secara umum di Pondok Pesantren Darul Qurro
Kawunganten Cilacap.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, maka
pembahasan dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi tentang: Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Kkajian teoritik tentang manajemen
pengembangan kurikulum, bab ini terdiri dari empat subbab yakni konsep
dasar manajemen, konsep dasar pengembangan kurikulum, Kulliyatul

Mu’allimin Al Islamiyah pondok pesantren, hasil penelitian yang relevan dan
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kerangka berfikir. Subbab tentang konsep dasar manajemen terdiri dari
pengertian manajemen dan fungsi-fungsi manajemen, dan prinsip-prinsip
manajemen. Sedangkan pada subbab konsep dasar pengembangan kurikulum
terdiri dari pengertian pengembangan, pengertian dan konsep kurikulum,
Komponen komponen kurikulum, pengertian pengembangan kurikulum,
prinsip pengembangan kurikulum, prosedur pengembangan kurikulum,
landasan pengembangan kurikulum, dan model pengembangan kurikulum.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi: tempat dan
waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, teknik analisis data dan triangulasi.

Pada bab keempat, peneliti akan memaparkan Profil Pondok Pesantren
Darul Qurro, hasil dan analisis penelitian. Bab ini merupakan inti pembahasan
dalam penelitian ini yang terdiri dari subbab yakni perencanaan kurikulum,
pengorganisasian, implementasi, pengawasan, dan evaluasi kurikulum.

Bab kelima Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan pembahasan dan

saran-saran yang relevan dengan hasil penelitian, dan kata penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian serta analisis data dan
pembahasan tesis yang berjudul “Manajemen Pengembangan Kurikulum
Model Kulliyyatul Mu’allimiin Al l1slamiyah Gontor di Pondok Pesantren
Darul Qurro Kawunganten Cilacap”, maka dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

Tahap perencanaan (Planning), Pimpinan Pondok Pesantren
mengadakan rapat bersama Direktur KMI Darul Qurro dan dewan guru
untuk membahas pengembangan kurikulum. Tahap pengorganisasian
(Organizing), Pimpinan Pondok Pesantren bertugas mengawasi kegiatan-
kegiatan yang menjadi tujuan lembaga dan membagi tugas kerja kepada
para pendidik melalui bagian kurikulum dan pengajaran. Selanjutnya
dilaksanakan  pengorganisasian  kelas dan penerapan  metode
pembelajaran yang dapat merangsang keterlibatan dan aktivitas peserta
didik. Tahap pelaksanaan (Actuating), dilakukan melalui kegiatan pra
instruksional, instruksional (inti/isi) dan tindak lanjut/evaluasi dengan
berdasarkan pada kurikulum yang telah direncanakan, meliputi perangkat
pembelajaran dan evaluasi yang dilaksanakan oleh tingkat madrasah dan
tingkat kelas. Terakhir, tahap evaluasi (Controlling), kegiatan evaluasi
dan pengawasan di KMI Darul Qurro dilakukan oleh Pimpinan Pondok
Pesantren dan Direktur KMI Darul Qurro, melalui pengawasan langsung,
inspeksi mendadak (sidak), dan pengarahan secara berkala,
berkelanjutan, dan menyeluruh. Adapun kegiatan evaluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan oleh dewan guru melalui dua macam ujian yaitu

ujian lisan dan ujian tulis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian, pengamatan, dan analisis yang telah

dilakukan, maka penulis mengajukan saran kepada pihak yang terkait
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dengan manajemen pengembangan kurikulum KMI di Pondok Pesantren

Darul Qurro Kawunganten, dalam rangka mencapai visi dan misi

pesantren yang agung, patut kiranya mereka mempertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Memahami pola manajemen pengembangan kurikulum pesantren
secara tepat dalam rangka meraih peluang memenangkan persaingan
global.

2. Selalu aktif mengadaptasi model-model manajemen pendidikan yang
cocok untuk mengembangkan program pesantren.

3. Melakukan pengembangan mutu guru berdasarkan rencana yang telah
ditetapkan.

4. Melakukan pengembangan program bagi guru, wali santri dan santri
secara serempak sesuai dengan kultur pesantren modern.

5. Mengembangkan kualitas guru melalui kerjasama dengan instansi
terkait. (Kemenag, Kemendiknas, LSM, dsb).

. Kata Penutup

Alhamdulillah, atas segala hidayah dan taufik-Nya setelah sekian
lama penulis berkutat dengan naskah tesis, akhirnya penulisan tesis dengan
judul “Manajemen Pengembangan Kurikulum Model Kuliyyatul
Muallimin Al-Islamiyah Gontor di Pondok Pesantren Darul Qurro
Kawunganten Cilacap” ini, dapat diselesaikan dengan baik.

Kehadiran tesis ini tak lepas dari dorongan dan bantuan banyak
pihak yang tak bisa penulis sebutkan satu per satu. Di antaranya
pembimbing tesis, Prof. Dr. H. Sunhaji, M.Ag. yang telah mendorong,
menyemangati dan membimbing penulis dengan penuh kesabaran, semoga
Allah SWT memberi balasan dengan berlipat.

Terakhir, hanya kepada Allah SWT penulis berlindung dari segala
kesalahan, kekurangan dan keterbatasan. Semoga tesis ini benar-benar

bermanfaat bagi pembaca.
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